
 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Latar Penelitian 

a. Seljarah Delsa Sido Luhur 

Pada masa Ordel Baru, pelmelrintah melluncurkan 

program transmigrasi selbagai upaya untuk 

melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat selrta 

melratakan pelrselbaran pelnduduk selcara nasional. 

Pada tahun 1972, daelrah Marga Andalas melnelrima 

para transmigran yang belrasal dari Jawa Telngah, 

Yogyakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur. Melrelka 

ditelmpatkan di Unit Pelmukiman Transmigrasi (UPT) 

Bukit Pelninjauan I. 

Pada tahun 1974, wilayah UPT telrselbut relsmi 

belrubah status melnjadi Delsa Bukit Pelninjauan I, 

yang saat itu dipimpin olelh Pelnjabat Selmelntara 

(PJS) Kelpala Delsa, yaitu Bapak Relbimun. Dua tahun 

kelmudian, pada 1976, disellelnggarakan pelmilihan 

kelpala delsa yang diikuti olelh tiga kandidat dan 

dimelnangkan olelh Bapak Relbimun, yang kelmudian 

melnjabat selbagai Kelpala Delsa sellama belbelrapa 

pelriodel hingga tahun 1999. 

Pada tahun 1999 diadakan pelmilihan kelmbali 

untuk pelriodel 1999–2004, dan Bapak Rusli telrpilih 
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selbagai Kelpala Delsa Bukit Pelninjauan I. Kelmudian, 

pada tahun 2004, Pelmelrintah Kabupateln Selluma 

mellakukan pelmelkaran wilayah delsa, selhingga Delsa 

Bukit Pelninjauan I dibagi melnjadi tiga delsa: Delsa 

Bukit Pelninjauan I, Delsa Sido Luhur, dan Delsa 

Sumbelr Arum. 

Pasca pelmelkaran, Bapak Rusli teltap melnjabat 

selbagai Kelpala Delsa delfinitif Bukit Pelninjauan I. 

Selmelntara itu, jabatan PJS Delsa Sido Luhur dielmban 

olelh Bapak Relbimun, dan PJS Delsa Sumbelr Arum 

dijabat olelh Bapak Sumpono. Seltellah status Delsa 

Sido Luhur melnjadi delfinitif, disellelnggarakan 

pelmilihan kelpala delsa, yang dimelnangkan olelh 

Bapak Burman Siswadi untuk pelriodel 

kelpelmimpinan 2006–2012. 

Seltellah masa jabatan Bapak Burman Siswadi 

belrakhir, digellar pelmilihan kelpala delsa yang diikuti 

olelh dua calon. Hasilnya, Ibu Kamsiatun telrpilih dan 

melnjabat untuk pelriodel 2012–2018. Seltellah masa 

kelpelmimpinan Ibu Kamsiatun belrakhir pada 31 Juli 

2018, dan bellum diadakan pelmilihan baru, maka 

kelpelmimpinan Delsa Sido Luhur dilanjutkan olelh 

Pelnjabat Kelpala Delsa Bapak M. Khaidlori, yang 

belrtugas hingga diteltapkannya kelpala delsa delfinitif 

yang baru. (Profil Delsa, 2024) 
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Tabel 3 Seljarah Pelrkelmbangan Delsa Sido Luhur 

Tahun Kejadian 

1972 Didatangkan transmigrasi dari Jawa Telngah, Jabar, Jatim, 

dan Jogja di Marga Andalas UPT BP I 

1973 Masyarakat transmigrasi masih dibina olelh peltugas Dinas 

Transmigrasi 

1975 Untuk pelrsiapan delsa delfinitif BP I ditunjuklah PJS 

1976  Pelneltapan delsa delfinitif Delsa Bukit   Pelninjauan I 

 Diadakan Pilkadels BP I dimelnangkan Bapak Relbimun 

 Dibangun SDN 1 BP I yang selkarang belrnama SDN 43 

Selluma 

1985 Dibangun SMPN 7 Selluma 

1986 Dibangun jalan pelneltrasi dari simpang Delsa Cahaya Nelgelri 

sampai kel BP I 

1999 Pelnggantian Kelpala Delsa dari Bapak Relbimun kel Bapak 

Rusli 

2004 Pelmelkaran Delsa Bukit Pelninjauan I melnjadi 3 delsa yaitu 

Bukit Pelninjauan I, Sido Luhur, dan Sumbelr Arum 

2006 Pelneltapan Kadels delfinitif hasil Pilkadels tahun 2006 pelriodel 

2006-2012 Bapak Burman Siswadi 

2012 Pelneltapan Kadels delfinitif hasil Pilkadels tahun 2012 pelriodel 

2012-2018 Ibu KAMSIATUN. 

2018 Delsa Sido Luhur dipimpin olelh Pelnjabat Kelpala Delsa Bpk. 

M.Khaidlori 
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b. Leltak Gelografis Lokasi Pelnellitian 

Delsa Sido Luhur melrupakan salah satu delsa 

dari kelcamatan Sukaraja Kabupateln  Selluma di 

Provinsi Belngkulu delngan Luas wilayah 417 helktar, 

delngan topografi dataran. Delsa Sido Luhur telrleltak 

di dalam wilayah Kelcamatan Sukaraja Kabupateln 

Selluma Provinsi Belngkulu yang belrbatasan delngan : 

Selbellah Utara belrbatasan delngan Delsa Cahaya 

Nelgelri, Selbellah Timur belrbatasan delngan Delsa 

Sidosari, Selbellah Sellatan belrbatasan delngan Delsa 

Bukit Pelninjauan 1, Selbellah Barat belrbatasan delngan 

Delsa Sumbelr Arum dan Jelnggalu. 

Luas wilayah Delsa Sido Luhur adalah 471 

helktar dimana 75% belrupa daratan yamg 

dimanfaatkan selbagai lahan pelrtanian dan 

dimanfaatkan untuk pelrsawahan, pelrkelbunan karelt 

dan sawit dan 25 % untuk Pelrumahan masyarakat 

delsa. Iklim Delsa Sido Luhur, selbagaimana Delsa-

Delsa lain di wilayah Indonelsia melmpunyai iklim 

Kelmarau dan Pelnghujan, hal telrselbut melmpunyai 

pelngaruh langsung telrhadap pola tanam pada lahan 

pelrtanian yang ada di Delsa Sido Luhur Kelcamatan 

Sukaraja. Delsa sido luhur telrbagi melnjadi 8 dusun 

dan jumlah pelnduduk delsa sido luhur 2008 
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pelnduduk yang bukan asli orang selluma mellainkan 

orang trasmigrasi (Profil Delsa, 2024) 

c. Keladaan Pelnduduk 

Pelnduduk Delsa Sido Luhur didominasi olelh 

suku Jawa, Sunda, Padang, Batak, Madura, dan lain-

lain. Selhingga kelarifan lokal yang lain sudah 

dilakukan olelh masyarakat seljak adanya Delsa Sido 

Luhur. Pelnduduk Delsa Sido Luhur mayoritas belrasal 

dari pulau Jawa, selhingga tradisi dan adat budaya 

jawa masih kelntal dalam kelhidupan masyarakat 

selhari-hari. Delsa Sido Luhur telrbagi melnjadi 8 

dusun dan jumlah pelnduduk Delsa Sido Luhur 2008 

pelnduduk yang bukan asli orang Selluma mellainkan 

orang trasmigrasi. 

Tabel 4 Data Pelnduduk Delsa Sido Luhur Pelrwilayah 

No Wilayah KK L P Jumlah 

1 Dusun 1 100 158 147 305 

2 Dusun 2 96 144 142 286 

3 Dusun 3 69 115 107 222 

4 Dusun 4 81 127 121 248 

5 Dusun 5 94 148 149 297 

6 Dusun 6 72 103 116 219 

7 Dusun 7 57 104 86 190 

8 Dusun 8 70 115 126 241 

Jumlah 639 1014 994 2008 

Sumbelr: Profil Delsa Sido Luhur 
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Tabel 5 Data Agama Pelnduduk Delsa Sido Luhur 

No Wilayah  Islam  Kristen  Jumlah  

1 Dusun 1 285 20 305 

2 Dusun 2 277 9 286 

3 Dusun 3 213 9 222 

4 Dusun 4 218 30 248 

5 Dusun 5 296 1 297 

6 Dusun 6 219 0 219 

7 Dusun 7 180 10 190 

8 Dusun 8 226 15 241 

Jumlah 1914 94 2008 

Sumbelr: Profil Delsa Sido Luhur 

Belrdasarkan data pelnduduk melnurut agama di 

Delsa Sido Luhur, telrcatat jumlah total pelnduduk 

selbanyak 2.008 jiwa yang telrselbar di dellapan dusun. 

Data ini melncelrminkan komposisi kelbelragamaan 

masyarakat delsa yang selbagian belsar melnganut 

agama Islam dan selbagian lainnya Kristeln. Selcara 

kelselluruhan, jumlah pelmelluk agama Islam selbanyak 

1.914 orang, yang belrarti selkitar 95,3% dari total 

pelnduduk. Selmelntara itu, pelmelluk agama Kristeln 

belrjumlah 94 orang, seltara delngan 4,7% dari total 

pelnduduk. Dari data ini telrlihat bahwa Islam 

melrupakan agama mayoritas yang dianut olelh 

pelnduduk Delsa Sido Luhur. 
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Tabel 6 Sarana dan Prasarana Delsa Sido Luhur 

No Sarana/Prasarana jumlah Keltelrangan 

1 Balai Delsa 1 unit Baik 

2 Masjid 4 unit Baik 

3 Musolah 1 unit Baik 

4 PAUD 1 unit Baik 

5 SD 1 unit Baik 

6 SMP 1 unit Baik 

7 Posyandu 1 unit Baik 

          Sumbelr: Profil Delsa Sido Luhur 

Delsa Sido Luhur melmiliki seljumlah sarana dan 

prasarana yang melndukung kelhidupan masyarakat 

seltelmpat. Telrseldia satu unit balai delsa yang 

belrfungsi selbagai pusat administrasi dan telmpat 

belrlangsungnya belrbagai kelgiatan kelmasyarakatan. 

Dalam bidang kelagamaan, telrdapat elmpat unit 

masjid dan satu musolah yang selmuanya dalam 

kondisi baik, melnunjukkan adanya pelrhatian 

telrhadap fasilitas ibadah bagi warga dan melnjadi 

telmpat taman pelndidikan Quran (TPQ) bagi para 

anak-anak seltelmpat. 

Di bidang pelndidikan, wilayah ini dilelngkapi 

delngan satu unit PAUD, satu selkolah dasar (SD), 

dan satu selkolah melnelngah pelrtama (SMP), yang 

selluruhnya juga belrada dalam kondisi baik. Hal ini 

melncelrminkan komitmeln telrhadap pelnyeldiaan 

pelndidikan seljak usia dini hingga tingkat melnelngah 

pelrtama. 



71 
 

 
 

Sellain itu, pellayanan kelselhatan dasar 

masyarakat juga dipelrhatikan mellalui kelbelradaan 

satu unit posyandu yang belrfungsi untuk mellayani 

kelbutuhan ibu dan anak. Selcara kelselluruhan, kondisi 

sarana dan prasarana di wilayah ini telrgolong baik, 

yang belrarti melndukung aktivitas dan kelbutuhan 

dasar masyarakat selcara melmadai. 

d. Gambaran Subjelk Pelnellitian 

Subjelk pelnellitian ini adalah pelrwakilan orang 

tua yang pelndidkan telrakhirnya SD, SMP, SMA dan 

Sastra 1 (S 1) yang melmiliki anak usia 10-11 tahun 

yang masih duduk di bangku selkolah dasar. Orang 

tua yang dimaksud yaitu ibu suyami, ibu yuli, ibu 

susanti, ibu jumilah, ibu sri dan ibu lelni. Adapun 

karaktelristik dari subjelk pelnellitian selbagai belrikut: 

  Tabel 7 Subjelk Orang Tua Dusun 1 Delsa Sido Luhur 

No  Nama  Umur  Pendidikan  Pekerjaan Ekonomi 
1 Jumilah 38 

Tahun 

SD IRT Menengah 

2 Yuliani 34 

Tahun 

 SMP IRT Menengah 

3 Siyami  42 

Tahun 

SD IRT Menengah 

4 Lelni 

Apriani 

33 

Tahun 

SMA Pedagang Mampu 

5 ELndang 

Susanti 

40 

Tahun 

Sastra I PNS Mampu 

6 Sri Maryati 35 

Tahun 

SMA IRT Mengengah 
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Tabel 8 Anak umur 10-11 Tahun Dusun 1 Delsa 

Sido Luhur 

No Nama Jenis  

kelamin 

Umur 

1 Delvri Qosairi L 10 Tahun 

2 Khaira Olivia P 10 Tahun 

3 Relyfa Yulian Radiansyah L 11 Tahun 

4 Anggun Fellianti P 11 Tahun 

5 Maghfira Tunissa Afika P 11 Tahun 

6 Arsyad Maulana L 11 Tahun 

 

2. Paparan Data Penelitian 

1) Pola Asuh Orang Tua di Era Digital dalam 

Membentuk Karakter Islami Anak 

 Pola asuh orang tua melrupakan salah satu faktor 

dominan dalam melmbelntuk karaktelr anak, 

khususnya dalam elra digital yang ditandai delngan 

keltelrbukaan informasi dan aksels telrhadap telknologi. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

telrhadap belbelrapa informan di Dusun 1 Delsa Sido 

Luhur, Kelcamatan Sukaraja, Kabupateln Selluma, 

belrdasaarkan telori pola asuh Baumrind melnyelbutkan 

bahwa telrdapa tiga macam pola asuh yang ditelrapkan 

celndelrung belragam, mulai dari pola asuh otoritelr, 

pelrmisif hingga delmokratis. 
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a) Pola Asuh Otoritelr 

 Pola asuh otoritelr ditandai delngan kontrol 

dan disiplin yang keltat. Orang tua yang 

melnelrapkan pola ini melnelkankan kelpatuhan 

mutlak dari anak telrhadap aturan yang 

diteltapkan, tanpa melmbelri ruang bagi diskusi 

atau kompromi. Dalam pola ini, orang tua 

biasanya melmelgang kelndali pelnuh atas 

kelputusan dalam rumah tangga, telrmasuk dalam 

urusan ibadah, pelnggunaan telknologi, dan 

pelrilaku selhari-hari anak. Keltika anak 

mellanggar aturan, sanksi atau hukuman 

dibelrikan selcara langsung, telrkadang diselrtai 

delngan nada kelras, belntakan, atau ancaman. 

 Pola asuh ini selring kali lahir dari niat baik 

orang tua untuk melndisiplinkan dan mellindungi 

anak. Namun, kurangnya komunikasi dua arah, 

minimnya elmpati telrhadap pelrasaan anak, dan 

keltidaktelrlibatan anak dalam prosels 

pelngambilan kelputusan melmbuat pelndelkatan 

ini tidak selpelnuhnya elfelktif dalam melmbelntuk 

karaktelr Islami yang utuh. Anak mungkin 

tampak patuh, teltapi patuh karelna takut, bukan 

karelna kelsadaran nilai-nilai agama. 
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 Hal ini telrcelrmin dari pelrnyataan Ibu 

Jamilah, yang melnyampaikan: 

“Kalau anak tidak nurut, ya saya marahi saja. 

Anak harus delngar kata orang tua. Kalau 

dibilang salat, ya harus salat, jangan banyak 

alasan” (Jamilah, 29 Mei 2025) 

 Dalam pelngasuhan selpelrti ini, anak 

dipelrintahkan untuk patuh tanpa dibelri ruang 

untuk melmahami makna ibadah yang 

dilakukannya. Pelnelkanan pada kelpatuhan tanpa 

dialog melnyelbabkan anak melnjalankan salat 

atau kelgiatan kelagamaan hanya karelna 

pelrintah, bukan karelna dorongan iman. 

Karaktelr Islami yang telrbelntuk pun lelbih 

belrsifat formal, bukan substansial. Anak tidak 

dibelrikan kelselmpatan untuk melngintelrnalisasi 

nilai kelislaman mellalui pelmahaman dan 

pelngalaman spiritual pribadi. 

 Ibu Suyami juga melncontohkan pola asuh 

otoritelr saat ia melnyatakan: 

“Saya selring marahi anak kalau dia nggak 

nurut. Kalau disuruh matikan HP tapi masih 

main, langsung saya belntak.” (Suyami, 30 Mei 

2025) 
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 Pelndelkatan ini melnelkankan kelkuatan 

otoritas orang tua atas anak. Alih-alih 

belrdiskusi atau melmbelrikan batasan delngan 

pelnjellasan, anak dipaksa melmatuhi pelrintah 

delngan telkanan elmosional. Hal ini selring kali 

melnyelbabkan anak melnjadi pelnakut, telrtutup, 

atau bahkan mellakukan pelmbangkangan 

telrselmbunyi. Dalam kontelks pelnggunaan 

telknologi, anak mungkin akan melnuruti 

larangan di delpan orang tua, teltapi diam-diam 

melngaksels konteln yang dilarang keltika tidak 

diawasi. 

 Dampak telrhadap karaktelr Islami anak 

dalam pola otoritelr melliputi: 

1) Ibadah dilakukan karelna takut, bukan 

karelna kelsadaran. 

2) Anak kurang melmahami nilai-nilai Islami 

selcara melndalam. 

3) Kelhangatan hubungan anak dan orang tua 

belrkurang, anak celndelrung telrtutup. 

4) Kelmungkinan pelmbelrontakan diam-diam 

melningkat saat anak melrasa telrtelkan. 

5) Anak lelbih celndelrung melnuruti pelrintah, 

teltapi tidak melngelmbangkan inisiatif atau 

kelmandirian spiritual. 
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 Dalam kontelks elra digital, pola asuh 

otoritelr mungkin bisa melmbatasi pelnggunaan 

gadgelt dalam jangka pelndelk, teltapi tidak sellalu 

belrhasil dalam melmbelntuk karaktelr Islami yang 

kokoh dari dalam diri anak. Tanpa keltelrlibatan 

elmosional dan pelnguatan nilai selcara dialogis, 

anak hanya melngikuti pelrintah tanpa 

melmahami alasan di balik aturan telrselbut. Hal 

ini melnjadikan prosels pelmbelntukan karaktelr 

Islami belrsifat dangkal dan belrisiko hilang 

keltika anak mulai melmiliki kelmandirian. 

 Olelh karelna itu, melskipun pola asuh 

otoritelr melmbelrikan struktur dan keldisiplinan, 

pelndelkatan ini pelrlu dilelngkapi delngan 

komunikasi yang telrbuka, kasih sayang, dan 

eldukasi nilai agar anak belnar-belnar melmahami 

dan melnjalankan nilai-nilai kelislaman delngan 

kelsadaran, bukan selkadar karelna telkanan. 

b) Pola Asuh Pelrmisif 

 Pola asuh pelrmisif ditandai delngan 

kelbelbasan tanpa kontrol yang cukup. Orang tua 

yang pelrmisif celndelrung melnghindari konflik, 

kurang telgas, dan melmbiarkan anak belrtindak 

selsuka hati, telrmasuk dalam hal pelnggunaan 

telknologi. Dalam pola ini, anak tidak 
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dikelnalkan pada batasan yang telgas, dan selgala 

kelinginannya lelbih banyak diakomodasi 

daripada diarahkan. Melskipun niat awal orang 

tua adalah untuk melnciptakan suasana telnang di 

rumah atau karelna rasa sayang yang belrlelbihan, 

pola selpelrti ini justru dapat melngakibatkan 

anak tumbuh tanpa disiplin, kurang tanggung 

jawab, dan relntan telrpelngaruh olelh lingkungan 

digital tanpa filtelr nilai. 

 Dalam kontelks elra digital, pola pelrmisif 

tampak jellas keltika orang tua melmbelrikan 

aksels kelpada anak telrhadap gadgelt atau intelrnelt 

tanpa batas waktu, tanpa pelngawasan konteln, 

dan tanpa eldukasi nilai. Akibatnya, anak lelbih 

banyak melnelrima pelngaruh dari meldia sosial, 

YouTubel, TikTok, dan gamel onlinel, yang tidak 

sellalu selsuai delngan nilai-nilai Islami. 

 Selbagaimana disampaikan olelh Ibu 

Jamilah: 

“Anak saya kalau dilarang main HP suka 

nangis dan marah, jadi saya  biarkan saja 

daripada relwell. Saya juga sibuk ngurus 

adiknya, jadi nggak selmpat dampingi. Dia 

biasa nonton YouTubel sama TikTok.” ( 

Jamilah, 29 Mei 2025) 
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 Ibu Jamilah melmbelri kelbelbasan pelnuh 

kelpada anak dalam melngaksels HP selbagai cara 

untuk melnghindari konflik. Ia tidak 

melndampingi atau melmbimbing anak dalam 

melmilih tontonan, selhingga anak celndelrung 

melngaksels konteln hiburan populelr yang selring 

kali tidak belrnilai eldukatif atau Islami. Hal ini 

dapat melnyelbabkan anak kelhilangan minat 

pada ibadah, melniru bahasa atau pelrilaku dari 

konteln nelgatif, dan tumbuh melnjadi pribadi 

yang sulit diarahkan. 

 Ibu Suyami juga melnunjukkan praktik 

yang selrupa: 

“Anak saya dari kelcil sudah main HP, selkitar 3 

sampai 5 jam selhari. Kadang saya larang, tapi 

dia malah ngamuk. Saya nggak bisa dampingi 

telrus, cuma bilang jangan buka yang jellelk-

jellelk.” (Suyami, 30 Mei 2025) 

 Melski selcara velrbal mellarang, Ibu Suyami 

tidak melnelrapkan batasan atau pelndampingan 

yang konsisteln. Anak dibiarkan belrjam-jam 

delngan HP, yang sangat belrpotelnsi 

melnimbulkan keltelrgantungan. Hal ini 

melnunjukkan lelmahnya struktur pelngasuhan, 

dan melnyelbabkan anak tidak melmiliki kontrol 
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diri telrhadap waktu atau konteln yang 

dikonsumsi. 

Ibu Yuliani melnambahkan: 

“Anak saya bolelh main HP, asal nggak ganggu 

bellajar dan salat. Tapi kadang saya nggak tahu 

dia nonton apa. Pelrnah juga dia nonton videlo 

gamel telrus, sampai lupa waktu.” (Yuliani, 1 

Juni 2025) 

 Walau ada batasan prinsip selpelrti „asal 

tidak melngganggu bellajar atau salat‟, lelmahnya 

pelngawasan konteln dan durasi teltap melnjadikan 

pola ini celndelrung pelrmisif. Anak kelhilangan 

kontrol waktu dan mulai melnunjukkan geljala 

kelcanduan selrta keltidaktelrtarikan telrhadap 

kelgiatan kelagamaan. 

 Pola asuh pelrmisif belrdampak langsung 

telrhadap pelmbelntukan karaktelr Islami anak. 

Anak celndelrung: 

1) ELnggan mellaksanakan ibadah selcara 

konsisteln, karelna tidak telrbiasa diarahkan. 

2) Sulit melnelrima aturan, karelna tidak 

telrbiasa melnghadapi batasan seljak kelcil. 

3) Kurang sopan santun, karelna tidak 

melndapat keltelladanan atau pelnanaman 

nilai mellalui dialog. 
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4) Mudah telrpelngaruh lingkungan luar, 

khususnya konteln digital yang tidak selsuai 

delngan akhlak Islami. 

5) Kurang melmiliki kontrol diri, selhingga 

mudah marah saat kelinginannya tidak 

dipelnuhi. 

 Delngan delmikian, pola asuh pelrmisif, 

melskipun selring dilakukan delngan niat baik 

atau karelna keltelrbatasan waktu dan 

pelmahaman, justru dapat melnghambat prosels 

intelrnalisasi nilai-nilai Islami dalam diri anak. 

Orang tua pelrlu lelbih aktif, telgas, dan telrlibat 

dalam melndampingi anak, khususnya dalam 

pelnggunaan telknologi yang kini melnjadi bagian 

dari kelhidupan selhari-hari anak-anak. 

c) Pola Asuh Delmokratis 

 Pola asuh delmokratis ditandai delngan 

komunikasi telrbuka, pelmbelrian arahan yang 

jellas, selrta bimbingan yang lelmbut dan 

konsisteln. Orang tua dalam katelgori ini tidak 

hanya melneltapkan aturan, teltapi juga 

melnjellaskan alasan di balik aturan telrselbut, 

melngajak anak belrdiskusi, dan yang paling 

pelnting, melmbelrikan telladan langsung mellalui 

pelrilaku selhari-hari. Dalam pola ini, anak tidak 



81 
 

 
 

hanya diajarkan apa yang belnar dan salah, 

teltapi juga dilibatkan selcara aktif dalam prosels 

pelmbellajaran nilai-nilai agama dan sosial. 

 Pola ini melnjadi belntuk pelngasuhan yang 

selimbang antara otoritas orang tua dan 

kelbelbasan anak, di mana anak melrasa dihargai 

namun teltap diarahkan. Delngan belgitu, anak 

tidak hanya patuh selcara pelrilaku, teltapi juga 

melngintelrnalisasi nilai-nilai kelbaikan delngan 

sadar dan ikhlas. 

 Dalam kontelks elra digital, pola delmokratis 

sangat rellelvan karelna melmbantu anak 

melngellola pelnggunaan telknologi selcara bijak, 

melngelmbangkan kontrol diri, dan teltap 

telrhubung delngan nilai-nilai kelislaman di 

telngah gelmpuran konteln dunia maya. 

 Selbagaimana disampaikan olelh Ibu Sri 

Maryati, yang melngatakan: 

“Saya kasih anak saya waktu main HP, tapi 

harus seltellah ngaji dan salat. Kalau nggak mau 

belrhelnti, ya saya ambil HP-nya. Tapi 

selbellumnya saya kasih tahu alasannya.”(Sri 

Maryati, 29 Mei 2025) 

 Pelrnyataan ini melnunjukkan bagaimana 

orang tua melmbelrikan aturan yang jellas 
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(prioritaskan ibadah selbellum belrmain), namun 

disampaikan delngan cara yang masuk akal bagi 

anak. Anak dibelri pelngelrtian, bukan hanya 

pelrintah. Ini melmbantu anak melmahami skala 

prioritas dan melnanamkan disiplin selcara 

positif. 

 Delmikian pula, Ibu ELndang Susantih 

belrkata: 

“Anak saya malah selring ingeltin saya salat. 

Saya kasih HP, tapi saya awasi. Kalau dia 

belrbuat baik, saya puji. Saya juga ajak dia 

nonton videlo dakwah.” (Endang Susantih, 31 

Mei 2025) 

 Dalam pelrnyataan ini telrlihat bahwa anak 

melmiliki kelsadaran kelagamaan yang tumbuh 

selcara alami. Orang tua melmbelrikan aprelsiasi 

atas pelrilaku positif, selrta aktif melndampingi 

anak saat melngaksels konteln digital. Tidak 

hanya melmbatasi, teltapi juga melngalihkan 

minat anak kel konteln Islami, yang melnjadi 

belntuk pelngasuhan celrdas di elra digital. 

Ibu Lelni Apriani melnyatakan: 

“Kalau saya kasih aturan, saya sellalu jellaskan 

kelnapa. Kalau dia nurut dan belrprelstasi, saya 

kasih hadiah. Tapi saya juga dampingi kalau 
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dia buka YouTubel, biar nontonnya videlo 

dakwah.” (Leni Apriani, 2 Juni 2025). 

 Orang tua dalam pola ini melmbelri ruang 

bagi anak untuk melmahami aturan dan juga 

melmbelrikan pelnguatan positif selpelrti hadiah 

atau pujian. Pelndampingan yang aktif saat anak 

belrintelraksi delngan telknologi adalah belntuk 

nyata dari keltelrlibatan orang tua dalam prosels 

pelmbelntukan karaktelr Islami. 

 Bahkan Ibu Yuliani, yang selbellumnya 

melnunjukkan kelcelndelrungan pelrmisif, mulai 

melnelrapkan pelndelkatan delmokratis: 

“Saya selkarang lelbih selring ngajak ngobrol 

anak, kasih tahu kelnapa nggak bolelh main 

telrus. Saya ajak dia nonton videlo celramah 

anak-anak.” (Yuliani, 1 Juni 2025) 

 Adanya pelrubahan pelndelkatan ini 

melnunjukkan bahwa pola delmokratis bisa 

dipellajari dan dikelmbangkan olelh orang tua. 

Melmbelrikan alasan atas larangan, belrdialog, 

selrta melngarahkan anak kel konteln positif 

melnjadi bagian pelnting dalam melmbelntuk 

karaktelr Islami di elra digital. 

 Pola asuh delmokratis melmbelrikan 

kontribusi positif dalam pelngelmbangan: 
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1) Keldisiplinan ibadah, karelna anak 

melmahami pelntingnya salat, melngaji, dan 

adab Islami. 

2) Sopan santun, karelna anak mellihat dan 

melniru telladan orang tua dalam 

belrpelrilaku. 

3) Tanggung jawab, karelna anak dilibatkan 

dalam aturan rumah dan diajak untuk 

melngambil kelputusan seldelrhana. 

4) Kontrol diri, karelna anak bellajar melngatur 

waktu antara bellajar, belrmain, dan 

belribadah. 

5) Pelmahaman agama yang lelbih dalam, 

karelna anak tidak hanya dipelrintah, teltapi 

dijellaskan dan didampingi.  

 Delngan pola ini, anak melrasa dihargai, 

dicintai, namun teltap diarahkan selcara telgas. 

Anak tidak hanya melnjadi patuh, teltapi juga 

belrkaraktelr Islami karelna kelsadaran, bukan 

keltelrpaksaan. Pola ini melnjadi idelal dalam 

melnghadapi tantangan elra digital, di mana nilai-

nilai agama pelrlu ditanamkan selcara aktif, 

bijak, dan diselsuaikan delngan pelrkelmbangan 

zaman. 
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 Selbagian belsar informan celndelrung 

melnelrapkan pola asuh delmokratis, di mana 

orang tua melmbelrikan aturan yang jellas namun 

teltap melmbelri ruang komunikasi dan kasih 

sayang. Dalam hal ini, pelmbiasaan ibadah dan 

aktivitas kelagamaan melnjadi salah satu 

pelndelkatan utama. Anak-anak dibiasakan untuk 

mellaksanakan shalat lima waktu dan melngikuti 

kelgiatan melngaji di Taman Pelndidikan Al-

Qur‟an (TPQ).  

 

2) Faktor-faktor Penghambat Dan Pendukung Pola 

Asuh Orang Tua 

 Dalam prosels pelmbelntukan karaktelr islami 

anak, telrdapat seljumlah faktor yang melmpelngaruhi 

bagaimana pola asuh ditelrapkan olelh orang tua. 

Belrdasarkan hasil wawancara, faktor-faktor telrselbut 

melncakup latar bellakang pelndidikan orang tua, 

tingkat pelmahaman telrhadap agama, kondisi sosial-

elkonomi, selrta intelnsitas keltelrlibatan orang tua 

dalam aktivitas anak. 

a) Latar bellakang pelndidikan sangat 

melmpelngaruhi pelndelkatan pelngasuhan. Orang 

tua delngan tingkat pelndidikan yang lelbih tinggi 

celndelrung melmiliki pelmahaman yang lelbih 
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baik telrhadap pelntingnya melmbatasi aksels 

digital dan melnanamkan nilai-nilai relligius 

kelpada anak. Misalnya, Ibu ELndang Susantih 

yang melrupakan lulusan sarjana 

melngungkapkan bahwa dirinya selcara aktif 

melngarahkan anak untuk melnggunakan gadgelt 

selbagai sarana bellajar, telrmasuk bellajar 

melngaji dan melmahami kisah-kisah islami. Ia 

melnyampaikan:  

“Saya sellalu belri anak pelmahaman kalau 

telknologi harus dimanfaatkan buat cari hal 

yang baik, misalnya bellajar agama dari 

YouTubel” (Endang LSusantih, 31 Meli 2025) 

Adapun tanggapan dari salah satu orang 

tua yang bukan lulusan sarjana dalam pola asuh. 

“Anak terlalu sering main HP dan lupa untuk 

akan hal belajar jadi Saya hanya bisa melarang 

anak yang sering main HP bahkan saat 

dilarang dia akan menangis dan marah. Dan 

saya tidak pernah mendampingin anak main 

HP, saya biarkan saja anak main hp tanpa 

pengawasan” (Suyami, 30 Mei 2025) 

b) Lingkungan sosial dan kelikutselrtaan anak 

dalam kelgiatan kelagamaan selpelrti TPQ juga 

sangat melndukung pelmbelntukan karaktelr. 
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Mayoritas informan melnyatakan bahwa anak-

anak melrelka melngikuti kelgiatan TPQ selcara 

rutin seltiap sorel. Hal ini melmbantu 

melnanamkan kelbiasaan baik yang konsisteln 

dan melningkatkan pelnghayatan telrhadap nilai-

nilai Islam. 

Melnurut Ibu Sri Maryati:  

“Anak saya seltiap sorel ikut melngaji, jadi saya 

lelbih telnang walau kadang dia suka main HP 

juga”(Sri Maryati, 29 Meli 2025). 

Sama halnya ibu yuliani mengatakan: 

“Kegiatan mengaji, setiap sore hari anak saya 

rutin mengaji. Dan saya selalu mengingatkan 

pelan-pelan kalo  udah waktunya mengaji ya 

mengaji berhenti dulu main hp nya lanjut lagi 

pas sudah magrib” (Yuliani, 1 Juni 2025) 

c) Keterlibatan orang tua dalam keltelrbatasan 

waktu melnjadi faktor signifikan dalam pola 

pelngasuhan. Ibu-ibu rumah tangga yang harus 

melngurus lelbih dari satu anak dan orang tua 

yang sibuk bekerja selring kali melngalami 

kelsulitan dalam mellakukan pelndampingan 

selcara intelnsif saat anak belrmain HP. 

Akibatnya, pelngawasan telrhadap konteln digital 

melnjadi lelmah dan anak celndelrung melniru 
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pelrilaku dari meldia yang tidak sellalu belrnilai 

islami.Belrdasarkan hasli wawancara yang te llah 

dilakukan pelnelliti, melnurut Ibu Jamilah:  

“Saya sibuk jaga adiknya yang masih kelcil, jadi 

saya biarkan saja dia main HP”(Jamilah, 29 

Meli 2025) 

Berbeda dengan ibu endang susantih yang 

semuanya bekerja, mengatakan:  

“Saya sibuk kerja tapi untungnya anak saya 

sekolah di IT, tidak begitu khawatir. Tapi saat 

dia libur sekolah hari sabtu minggu saya 

titipkan ke rumah neneknya dia sana saya tidak 

ada mengawasi anak bermain HP” (Endang 

Susantih, 31 mei 2025). 

Pola komunikasi dalam kelluarga juga 

melnelntukan. Orang tua yang melmbiasakan 

komunikasi dua arah, selpelrti belrdiskusi dan 

melmbelrikan pelmahaman atas suatu aturan, 

lelbih belrhasil dalam melngintelrnalisasi nilai-

nilai relligius dibandingkan yang hanya 

melnggunakan pelrintah atau larangan tanpa 

pelnjellasan. 

Selbagaimana dijellaskan Ibu Lelni Apriani:  

“Saya sellalu ajak anak diskusi soal aturan 

main HP. Saya kasih waktu maksimal 1 jam. 



89 
 

 
 

Kalau dilarang, biasanya dia patuh asalkan 

dibelri pelnjellasan apa alasan dari atauran 

telrselbut”(Leni Apriani, 2 Juni 2025) 

Pola asuh orang tua dalam kontelks elra digital 

bukan hanya belrpelran selbagai pelmbatas telrhadap 

pelnggunaan telknologi, mellainkan juga selbagai 

fasilitator dalam prosels pelmbellajaran nilai-nilai 

kelislaman. Dalam hal ini, pelngasuhan yang 

diarahkan pada nilai-nilai islami mampu 

melngintelrnalisasi sikap relligius selpelrti keljujuran, 

tanggung jawab, kelsopanan, dan rasa ingin tahu 

yang positif pada anak. 

Selbagai madrasah pelrtama bagi anak-anak, 

orang tua diharapkan mampu melnjadi telladan yang 

baik. Sikap dan pelrilaku orang tua selhari-hari 

melnjadi rujukan utama bagi anak dalam melmahami 

dan melmpraktikkan ajaran agama. Keltika orang tua 

belrsikap sabar, rajin belribadah, dan melnunjukkan 

pelrilaku sopan santun, maka anak selcara otomatis 

akan melniru sikap telrselbut. Keltelladanan ini diselbut 

olelh para informan selbagai meltodel yang paling 

elfelktif. 

Sellain itu, pelnggunaan meldia digital selbagai 

sarana pelmbellajaran nilai-nilai Islam melnjadi 

stratelgi yang mulai banyak ditelrapkan olelh orang 
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tua. Hal ini ditunjukkan delngan melningkatnya 

pelmanfaatan konteln eldukatif selpelrti kisah nabi, 

videlo celramah anak, dan bacaan surat pelndelk. 

Informan juga melnyelbutkan bahwa anak-anak lelbih 

mudah melmahami nilai kelbaikan bila disampaikan 

delngan meldia audio-visual. 

Namun delmikian, pelngasuhan yang kurang 

telgas atau inkonsisteln teltap melnjadi tantangan 

belsar. Anak yang dibiarkan melngaksels telknologi 

tanpa batas celndelrung melnunjukkan sikap 

individualis, elnggan belrsosialisasi, selrta melngalami 

kelmunduran dalam melnjalankan kelwajiban agama 

selpelrti shalat dan melngaji. Hal ini dipelrparah jika 

orang tua tidak telrlibat dalam melndampingi anak 

dan tidak melmbelrikan arahan yang selsuai. 

Delngan delmikian, pola asuh yang idelal di elra 

digital adalah pola asuh yang mampu 

melnyelimbangkan antara keldisiplinan dan kasih 

sayang, selrta mampu melmanfaatkan telknologi 

selbagai alat bantu pelndidikan karaktelr. Pola 

pelngasuhan selpelrti ini akan sangat elfelktif dalam 

melmbelntuk karaktelr islami anak yang kuat, 

tangguh, dan belrakhlak mulia di telngah arus 

globalisasi yang pelnuh tantangan. 
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Dari data yang dipelrolelh, dapat disimpulkan 

bahwa kelbelrhasilan pelmbelntukan karaktelr islami 

anak sangat belrgantung pada keltelrlibatan aktif 

orang tua, kualitas komunikasi dalam kelluarga, selrta 

stratelgi pelngasuhan yang adaptif telrhadap 

pelrkelmbangan zaman. Olelh karelna itu, intelrvelnsi 

belrbasis kelluarga melnjadi sangat krusial untuk 

melmastikan anak tumbuh dalam lingkungan yang 

melndukung pelrkelmbangan nilai-nilai Islam selcara 

optimal. 

3. Temuan Penelitian 

Pelnellitian ini melngungkap bahwa orang tua di 

Dusun 1 Delsa Sido Luhur melmiliki kelsadaran yang 

cukup baik dalam melmbelntuk karaktelr Islami anak di 

telngah pelngaruh digital. Mayoritas orang tua 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada anak untuk 

melnyampaikan pelndapat dan telrbuka dalam komunikasi. 

Namun, belbelrapa masih lelbih dominan melmbelri 

instruksi tanpa diskusi. 

Dalam hal keldisiplinan, selbagian belsar orang tua 

melnelgur anak yang tidak melnurut, namun tidak 

melnggunakan hukuman fisik. Belbelrapa orang tua 

melnggabungkan telguran delngan nasihat atau pelnjellasan. 

Pelnggunaan gadgelt diatur selcara umum, delngan durasi 

harian belrkisar 1–3 jam. Belbelrapa orang tua melneltapkan 
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batas waktu yang keltat, selmelntara yang lain kelsulitan 

melngontrol karelna anak telrbiasa belrmain HP. Anak-

anak dipelrkelnalkan delngan HP seljak usia dini, teltapi 

umumnya bellum melmiliki pelrangkat selndiri. 

Selmua anak melngikuti kelgiatan kelagamaan selpelrti 

melngaji. Orang tua belrpelran aktif dalam melngingatkan 

anak untuk sholat dan melngaji, melski ada juga anak 

yang sudah sadar selndiri akan kelwajibannya. Nilai-nilai 

Islami selpelrti sabar, tolelransi, dan belrbagi ditanamkan 

mellalui telladan dan pelngalaman selhari-hari. Para ibu 

melnyadari bahwa sikap sabar melrelka melmelngaruhi 

pelmbelntukan karaktelr anak, telrmasuk dalam 

melngelndalikan elmosi dan melmbangun sikap lelmbut. 

Namun, selbagian belsar anak pelrnah melniru kata-

kata atau sikap yang tidak sopan dari intelrnelt. Konteln 

digital selpelrti gamel dan videlo melnjadi sumbelr pelngaruh 

nelgatif jika tidak diawasi. Sayangnya, banyak orang tua 

tidak sellalu melndampingi anak saat melnggunakan 

intelrnelt karelna kelsibukan. 

Hambatan utama yang dihadapi orang tua 

melliputi: kelcanduan gadgelt, konteln nelgatif yang mudah 

diaksels, kurangnya waktu untuk melndampingi anak, dan 

mulai munculnya rasa ingin tahu anak telrhadap hal-hal 

yang lelbih delwasa. Untuk melngatasi itu, selbagian orang 

tua melnelrapkan batasan waktu, melmbelrikan nasihat 
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rutin, melnyimpan HP saat pelrlu, dan melnyaring konteln 

yang ditonton anak. 

Selcara umum, orang tua melnyadari bahwa 

melskipun tantangan elra digital belsar, pelran melrelka 

selbagai pelmbimbing, pelngingat, dan telladan masih 

melnjadi kunci utama dalam melmbelntuk karaktelr Islami 

anak. 

B. Pembahasan Penelitian 

Belrdasarkan hasil pelnyajian data yang dipaparkan diatas, 

maka sellanjutnya pelnelliti mellakukan analisis data dari data 

yang sudah di pelrolelh. Meltodel yang digunakan olelh pelnelliti 

yaitu meltodel delskriptif kualitatif. 

1. Pola Asuh Orang Tua di Era Digital dalam 

Membentuk Karakter Islami Anak 

Pola asuh melrupakan salah satu komponeln 

fundamelntal dalam pelmbelntukan karaktelr anak. Dalam 

kontelks elra digital saat ini, pola asuh orang tua 

melnghadapi tantangan baru, telrutama telrkait delngan 

pelneltrasi telknologi informasi dan komunikasi yang 

sangat masif, yang selcara langsung maupun tidak 

langsung turut melmpelngaruhi pelrilaku, moralitas, dan 

nilai-nilai kelagamaan anak. 

a. Pola Asuh Otoritelr. 

Pola asuh otoritelr adalah gaya pelngasuhan yang 

celndelrung kaku, pelnuh pelrintah, dan minim dialog. 
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Dalam pola ini, orang tua melngharuskan anak patuh 

tanpa melmbelrikan ruang bagi melrelka untuk 

melngelmukakan pelndapat. Hukuman selring 

digunakan selbagai alat untuk melnelgakkan disiplin. 

Dalam praktiknya, pola ini melnelkankan pada 

kelpatuhan mutlak dan sangat melnelkankan aturan. 

Di Delsa Sido Luhur, pola otoritelr ditelmukan 

dalam belbelrapa kelluarga. Orang tua delngan latar 

bellakang pelndidikan relndah dan pelmahaman agama 

yang kuat celndelrung melmilih pelndelkatan ini delmi 

melnjaga anak dari pelngaruh buruk telknologi. 

Melrelka mellarang anak belrmain gadgelt atau 

melngikuti meldia sosial selcara keltat. Anak-anak 

melrelka biasanya rajin shalat dan melngaji, teltapi 

melnunjukkan sikap telrtutup, pelmalu, dan kurang 

pelrcaya diri. 

 

Selcara teloritis, pola otoritelr melmiliki kellelbihan 

dalam melmbelntuk disiplin. Namun melnurut 

Baumrind, anak-anak yang diasuh delngan gaya ini 

celndelrung tumbuh delngan kelcelmasan, keltakutan, 

dan kelsulitan dalam belrsosialisasi. Dalam 

pelndidikan Islam, melskipun pelrintah dan larangan 

pelnting, Rasulullah SAW lelbih melnelkankan 



95 
 

 
 

pelndidikan delngan kasih sayang dan keltelladanan, 

bukan selmata paksaan. 

Pelnelliti belrpelndapat bahwa melskipun niat 

orang tua baik, pola asuh otoritelr tidak cocok jika 

ditelrapkan selcara mutlak di elra digital. Anak-anak 

yang telrlalu dikelkang akan melncari pellampiasan 

selcara diam-diam, yang justru bisa lelbih belrbahaya. 

Pelndidikan Islam selbaiknya dilakukan delngan 

dialog, pelmahaman, dan pelnguatan makna, bukan 

hanya larangan. 

Dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoritelr 

dapat melmbelntuk disiplin kelagamaan, namun 

melmiliki risiko psikologis jika tidak dibarelngi 

delngan kasih sayang dan pelmahaman. Orang tua 

pelrlu melnyelimbangkan aturan delngan komunikasi 

dan pelndelkatan spiritual agar nilai-nilai Islami 

telrtanam selcara utuh dalam diri anak. 

b. Pola Asuh Pelrmisif 

Pola asuh pelrmisif adalah gaya pelngasuhan 

yang melmbelrikan kelbelbasan luas kelpada anak tanpa 

kontrol atau batasan yang jellas. Orang tua dalam 

pola ini jarang melmbelrikan aturan, jarang melnelgur, 

dan celndelrung melmbiarkan anak mellakukan apa 

pun yang melrelka inginkan. Dalam elra digital, pola 
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ini dapat belrdampak sangat nelgatif karelna anak bisa 

telrpapar konteln belrbahaya tanpa pelngawasan. 

Pelnellitian melnelmukan bahwa pola ini muncul 

pada belbelrapa kelluarga yang sibuk atau melrasa 

tidak belrdaya melnghadapi relngelkan anak. Ada 

orang tua yang melmbiarkan anak belrmain 

handphonel selharian, bahkan melnonton videlo yang 

tidak selsuai delngan nilai Islam. Melrelka tahu bahwa 

hal telrselbut tidak baik, teltapi melmilih melmbiarkan 

agar anak tidak relwell. Akibatnya, anak melnjadi 

telmpelramelntal, malas ibadah, dan kurang melmiliki 

sopan santun. 

Melnurut Baumrind, pola asuh pelrmisif 

mellelmahkan tanggung jawab dan keldisiplinan anak. 

Dalam Islam, pola ini belrtelntangan delngan pelrintah 

Allah SWT dalam QS. At-Tahrim ayat 6 untuk 

melnjaga kelluarga dari api nelraka. Keltika anak 

dibiarkan tanpa bimbingan, maka lingkungan luar 

(telrutama digital) akan melngambil alih pelran orang 

tua dalam melmbelntuk kelpribadian anak. 

Felnomelna telrselbut melnguatkan pandangan 

Darling & Stelinbelrg (1993), yang melnyatakan 

bahwa pola asuh pelrmisif selring kali belrdampak 

buruk telrhadap pelrkelmbangan moral anak karelna 

lelmahnya kontrol dan kurangnya arahan. Dalam 
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kontelks elra digital, pola ini dapat melmpelrbelsar 

elksposur anak telrhadap konteln nelgatif yang belrsifat 

delstruktif telrhadap karaktelr dan spiritualitasnya. 

Dari sudut pandang pelnelliti, pola ini sangat 

tidak idelal. Melskipun mudah dijalankan karelna 

tidak melmbutuhkan banyak kontrol, namun dampak 

jangka panjangnya sangat belrbahaya. Anak-anak 

yang tumbuh delngan pola pelrmisif belrisiko 

kelhilangan arah, kurang elmpati, dan tidak melmiliki 

pijakan nilai kelislaman yang kuat. 

Dapat disimpulkan bahwa pola asuh pelrmisif 

melrupakan ancaman selrius dalam pelmbelntukan 

karaktelr Islami anak di elra digital. Orang tua pelrlu 

melnyadari bahwa sikap melmbiarkan bukanlah 

belntuk kasih sayang, teltapi bisa melnjadi belntuk 

kellalaian. Pelngawasan, pelmbimbingan, dan 

keltelladanan harus teltap melnjadi prioritas utama 

dalam melndidik anak. 

c. Pola Asuh Delmokratis 

Pola asuh delmokratis melrupakan gaya 

pelngasuhan yang melmbelri ruang kelpada anak untuk 

melngelmukakan pelndapat, melmilih, dan 

belrtanggung jawab atas pilihannya, namun teltap 

dalam batas dan nilai-nilai yang diteltapkan orang 

tua. Dalam pola ini, orang tua belrsikap telrbuka, 
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komunikatif, dan melndidik anak delngan pelndelkatan 

kasih sayang dan dialog. Dalam kontelks pelndidikan 

Islam, pelndelkatan ini sangat sellaras karelna 

melmungkinkan anak untuk tumbuh delngan 

kelimanan yang dibangun dari kelsadaran, bukan 

keltelrpaksaan. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian di Delsa Sido 

Luhur, mayoritas orang tua melnelrapkan pola asuh 

ini. Melrelka melngizinkan anak melnggunakan 

telknologi, selpelrti handphonel, teltapi delngan 

pelndampingan. Anak-anak juga dibiasakan 

melngikuti TPQ, mellaksanakan shalat, dan melmbaca 

Al-Qur‟an di rumah. Orang tua belrpelran aktif dalam 

melndidik karaktelr anak delngan melmbelrikan contoh, 

melngingatkan delngan lelmah lelmbut, dan melmbelri 

pujian saat anak mellakukan kelbaikan. 

Telori Baumrind melnyelbutkan bahwa pola asuh 

delmokratis sangat elfelktif dalam melmbelntuk anak 

yang mandiri dan belrtanggung jawab. Anak akan 

tumbuh delngan rasa pelrcaya diri, mampu belrpikir 

kritis, dan teltap melnghormati otoritas orang tua. 

Dalam Islam, meltodel uswah hasanah (keltelladanan) 

dan ta‟widiyah (pelmbiasaan) sangat dianjurkan, dan 

hal ini tampak ditelrapkan olelh para orang tua yang 

melmilih pola delmokratis. 



99 
 

 
 

Melnurut pandangan pelnelliti, pola ini 

melrupakan pelndelkatan yang paling idelal di elra 

digital. Orang tua teltap melmbimbing, teltapi tidak 

melngelkang. Melrelka melnggunakan telknologi 

selbagai alat bantu pelndidikan, bukan selbagai 

pelngganti intelraksi. Nilai-nilai Islami selpelrti 

tanggung jawab, jujur, disiplin, dan sopan santun 

ditanamkan tidak hanya lelwat larangan, teltapi juga 

delngan pelnjellasan yang mudah dipahami anak. 

Dapat disimpulkan bahwa Pola asuh delmokratis 

telrbukti elfelktif dalam melmbelntuk karaktelr Islami 

anak di elra digital. Delngan komunikasi yang 

telrbuka, keltelladanan, dan pelmbiasaan ibadah, anak-

anak dapat tumbuh melnjadi pribadi yang salelh, 

celrdas selcara spiritual dan elmosional, selrta mampu 

melnghadapi tantangan zaman delngan teltap melnjaga 

nilai-nilai Islam. 

Dari hasil obselrvasi dan wawancara telrhadap 

belbelrapa informan di Dusun 1 Delsa Sido Luhur, dapat 

disimpulkan bahwa pola asuh orang tua yang dominan 

ditelrapkan adalah pola asuh delmokratis. Pola ini 

dicirikan olelh adanya komunikasi telrbuka antara orang 

tua dan anak, pelmbelrian kelbelbasan yang proporsional, 

selrta pelnguatan nilai-nilai moral dan relligius mellalui 

keltelladanan dan pelmbiasaan yang konsisteln. 
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Delngan delmikian, dapat ditelgaskan bahwa pola 

asuh orang tua di elra digital melmainkan pelran stratelgis 

dalam melmbelntuk karaktelr Islami anak. Kelbelrhasilan 

pola asuh sangat ditelntukan olelh kelmampuan orang tua 

dalam melnyelsuaikan pelndelkatan pelngasuhan delngan 

kondisi zaman, yakni delngan tidak hanya melmbatasi, 

teltapi juga melngarahkan anak dalam melnggunakan 

telknologi selcara bijak dan Islami. 

2. Faktor-Faktor  Pola Asuh Orang Tua di Era Digital 

Sellain jelnis pola asuh itu selndiri, elfelktivitas pola 

asuh sangat ditelntukan olelh belrbagai faktor yang saling 

belrintelraksi. Belrdasarkan hasil telmuan di lapangan, 

telrdapat belbelrapa faktor utama yang melmelngaruhi 

bagaimana orang tua mellaksanakan pelran 

pelngasuhannya dalam kontelks elra digital, yakni: tingkat 

pelndidikan orang tua, tingkat sosial elkonomi, 

keterlibatan orang tua. 

a. Tingkat Pelndidikan Orang Tua 

Tingkat pelndidikan orang tua melnjadi salah satu 

faktor paling dominan dalam melnelntukan pola asuh 

yang ditelrapkan kelpada anak. Di Delsa Sido Luhur, 

ditelmukan bahwa orang tua yang melmiliki latar 

bellakang pelndidikan melnelngah kel atas celndelrung 

lelbih sadar akan pelntingnya melngarahkan anak 

selcara aktif, telrutama dalam pelnggunaan telknologi 
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digital dan pelnanaman nilai-nilai kelislaman. Melrelka 

celndelrung melmilih pola asuh delmokratis karelna 

melmiliki pelngeltahuan dan keltelrampilan untuk 

belrdialog, melmbelri pelngelrtian, dan melndampingi 

anak delngan pelndelkatan yang rasional dan relligius. 

Tingkat pelndidikan sangat melmelngaruhi cara 

pandang dan kelmampuan orang tua dalam melndidik 

anak, telrmasuk dalam melnyikapi pelrkelmbangan 

telknologi. Orang tua yang belrpelndidikan tinggi 

celndelrung melmiliki litelrasi digital yang lelbih baik 

dan mampu melngarahkan anak untuk melmanfaatkan 

telknologi selcara konstruktif. Selmelntara itu, orang 

tua delngan pelndidikan relndah telrlihat lelbih 

celndelrung melnelrapkan pola asuh pelrmisif (karelna 

keltidaktahuan) atau otoritelr (karelna melniru pola 

yang diwariskan selcara turun-telmurun). 

Melnurut Baumrind melnyatakan bahwa tingkat 

kognisi orang tua, yang dipelngaruhi olelh 

pelndidikan, sangat melnelntukan pola pelngasuhan 

yang ditelrapkan. Soelrjono Soelkanto juga 

melnelgaskan bahwa status sosial dan pelndidikan 

melmelngaruhi cara individu melnjalankan pelran 

sosialnya, telrmasuk selbagai orang tua. 

Melnurut Pelndapat pelnelliti Pelndidikan tinggi 

melmbelrikan kelunggulan dalam belrpikir kritis dan 
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melngambil kelputusan selcara rasional. Orang tua 

yang belrpelndidikan lelbih melmahami risiko dan 

manfaat dari kelmajuan digital, selrta pelntingnya 

pelnanaman akhlak Islami seljak dini. Melrelka juga 

lelbih telrbuka dalam bellajar dan melngaksels sumbelr 

ilmu parelnting Islami yang kreldibell. 

Dapat disimpulkan bahwa Tingkat pelndidikan 

orang tua sangat melnelntukan kelbelrhasilan pola asuh 

yang Islami, karelna belrdampak pada cara belrpikir, 

pelndelkatan komunikasi, dan kelseldiaan orang tua 

untuk telrus bellajar melnyelsuaikan diri delngan 

pelrkelmbangan zaman. 

b. Tingkat Sosial ELkonomi 

Kondisi sosial elkonomi juga belrpelngaruh belsar 

telrhadap pola pelngasuhan. Orang tua yang belkelrja 

selpanjang hari delmi melncukupi kelbutuhan elkonomi 

kelluarga, selring kali tidak melmiliki cukup waktu 

dan elnelrgi untuk melndampingi anak dalam aktivitas 

harian. Di lingkungan yang melndukung kelgiatan 

kelagamaan, selpelrti adanya TPQ aktif, orang tua 

celndelrung lelbih mudah melnjalankan pola asuh 

Islami. Namun, jika lingkungan selkitar pasif 

telrhadap agama, atau masyarakat celndelrung 

pelrmisif telrhadap gaya hidup modelrn, maka orang 

tua lelbih sulit melnelgakkan nilai-nilai Islam di 
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rumah.  Di Delsa Sido Luhur, belbelrapa orang tua 

melngakui bahwa anak melrelka melnghabiskan lelbih 

banyak waktu delngan gadgelt karelna tidak ada 

pelngawasan saat melrelka belkelrja. Dalam banyak 

kasus, pelnggunaan gadgelt tanpa pelngawasan ini 

melnyelbabkan anak melnjadi kelcanduan gamel, 

kurang disiplin ibadah, dan malas melngikuti TPQ. 

Menurut Hurlock, status sosial ekonomi 

mempengaruhi pola asuh orang tua dengan cara 

yang berbeda. Orang tua dari tingkat mampu 

cenderung menunjukan pola asuh yang lebih hangat, 

sedangkan orang tua dengan tingkat sosial ekonomi 

rendah cenderung lebih otoriter atau ketat dalam 

mendisiplikan anak. Darling melnyelbutkan bahwa 

telkanan elkonomi dalam kelluarga dapat belrdampak 

pada kualitas pelngasuhan dan intelraksi elmosional 

antara orang tua dan anak. Faktor ini juga melmiliki 

dampak signifikan. Orang tua delngan tanggung 

jawab rumah tangga yang tinggi atau pelkelrjaan yang 

melnyita waktu celndelrung melmbelrikan kellelluasaan 

lelbih belsar kelpada anak dalam melnggunakan 

telknologi tanpa kontrol. 

Pelndapat pelnelliti: Keltelrbatasan sosial elkonomi 

selring kali melnjadi alasan untuk mellelpaskan 

tanggung jawab pelngasuhan. Dan Lingkungan yang 
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baik akan melnjadi pelnguat, selmelntara lingkungan 

buruk bisa melnjadi tantangan selrius dalam 

pelngasuhan anak. Padahal, keltelrbatasan bukan 

belrarti keltidakmampuan. Yang dibutuhkan adalah 

kelsadaran dan stratelgi, selpelrti melnjadwalkan waktu 

belrkualitas belrsama anak, selrta melmbelrikan arahan 

yang telgas namun hangat. 

Kelsimpulan: Melski elkonomi melnjadi 

tantangan, orang tua teltap harus melncari cara untuk 

hadir selcara elmosional dan spiritual dalam 

kelhidupan anak, agar karaktelr Islami teltap telrbelntuk 

melski dalam keltelrbatasan matelri. Dan Lingkungan 

yang melndukung kelgiatan kelagamaan selpelrti TPQ 

melmbelrikan kontribusi belsar dalam melmpelrkuat 

nilai-nilai Islam pada anak. Belbelrapa orang tua 

melnyatakan bahwa anak melrelka aktif melngikuti 

pelngajian di sorel hari, yang melmbantu dalam 

melmbelntuk kelbiasaan baik seljak dini 

c. Keltelrlibatan Orang Tua 

Keltelrlibatan orang tua dalam kelhidupan selhari-

hari anak melrupakan faktor dalam pelngasuhan, 

telrutama dalam melmbelntuk karaktelr Islami. 

Melskipun selcara fisik orang tua tinggal selrumah 

delngan anak, keltelrlibatan melrelka tidak sellalu 

otomatis telrjadi. Di Delsa Sido Luhur, ditelmukan 
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bahwa banyak orang tua melmiliki waktu yang 

sangat telrbatas untuk belrsama anak karelna 

kelsibukan belkelrja, Akibatnya, anak-anak lelbih 

banyak melnghabiskan waktu selndiri atau belrsama 

gadgelt tanpa arahan. 

Menurut Hurlock keterlibatan orang tua dengan 

anak akan terjalin rasa kasih sayang, dimana anak 

akan lebih terbuka terhadap bimbingan orang tua. 

Peran orang tua akan membimbng sang anak untuk 

mengenal lingkungan sekitar. Dalam Islam, 

Rasulullah SAW juga melmbelrikan telladan dalam 

mellibatkan diri dalam kelhidupan anak-anak, bahkan 

belliau dikelnal sellalu melluangkan waktu untuk 

belrmain dan melndidik cucu-cucunya. Keltelrlibatan 

inilah yang melnjadi dasar pelmbelntukan karaktelr 

Islami selcara utuh. 

Melnurut pelnelliti kurangnya keltelrlibatan orang 

tua dalam kelhidupan anak tidak hanya melnciptakan 

jarak elmosional, teltapi juga melngurangi pelngaruh 

orang tua dalam melmbelntuk nilai dan karaktelr. 

Anak yang tidak dipelrhatikan selcara utuh olelh orang 

tuanya celndelrung melmbelntuk kelpribadian 

belrdasarkan lingkungan luar atau meldia digital. Ini 

melnyelbabkan karaktelr Islami yang diharapkan sulit 
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telrintelrnalisasi karelna tidak ada pelndampingan 

langsung dalam prosels bellajar dan pelmbiasaan. 

Sellain waktu, keltelrlibatan juga belrarti selbelrapa 

aktif orang tua belrintelraksi dan melndampingi anak 

dalam kelgiatan selhari-hari telrmasuk ibadah, bellajar, 

belrmain, dan melnggunakan telknologi. Orang tua 

yang melskipun sibuk tapi teltap melluangkan waktu 

untuk belrdialog, melmbelri contoh dalam ibadah, dan 

ikut melmantau kelgiatan anak, celndelrung lelbih 

belrhasil melnanamkan nilai-nilai kelislaman. Hal ini 

melnunjukkan bahwa kualitas keltelrlibatan lelbih 

pelnting daripada selkadar kuantitas waktu. 

Dapat disimpulankan bahwa keltelrseldiaan waktu 

dan keltelrlibatan aktif orang tua melrupakan fondasi 

utama dalam kelbelrhasilan pola asuh Islami di elra 

digital. Melskipun tantangan elkonomi dan kelsibukan 

melnjadi kelndala nyata, orang tua teltap pelrlu 

melnyisihkan waktu khusus untuk hadir selcara 

elmosional dan spiritual dalam kelhidupan anak. 

Mellalui keltelrlibatan inilah nilai-nilai Islam dapat 

ditanamkan selcara konsisteln dan melnyatu dalam 

kelpribadian anak. 


